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Abstract 
The development of digital-based tourism is a crucial strategy for enhancing the competitiveness of local 
destinations in the era of digital transformation. This article aims to describe the process and achievements 
of community service activities to support tourism promotion in Nagari Koto Sani, Solok Regency. The 
implementation method was carried out through a participatory approach involving tourism awareness 
groups (Pokdarwis), local business actors, and village officials through stages of socialization, training, 
mentoring, and implementation of digital content creation. The results of the activities indicate that the 
community is beginning to develop internet- and social media-based tourism promotion media, such as 
websites, promotional videos, and social media posts that are more engaging and informative. Furthermore, 
this activity has successfully increased the community's capacity to manage tourism potential to become 
more widely known. In conclusion, the development of digital-based tourism in Nagari Koto Sani can be an 
effective means of expanding the reach of tourism promotion, increasing community participation, and 
supporting the sustainability of community-based tourism development.  
Keywords: digital-based tourism; tourism promotion; community empowerment; Nagari Koto Sani; 
community-based tourism 

 
Abstrak 
Pengembangan pariwisata berbasis digital (digital based tourism) menjadi salah satu strategi penting dalam 
meningkatkan daya saing destinasi lokal di era transformasi digital. Artikel ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses dan capaian kegiatan pengabdian masyarakat dalam mendukung promosi wisata di 
Nagari Koto Sani, Kabupaten Solok. Metode pelaksanaan dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang 
melibatkan kelompok sadar wisata (Pokdarwis), pelaku usaha lokal, serta perangkat nagari melalui tahapan 
sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan implementasi pembuatan konten digital. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa masyarakat mulai mampu mengembangkan media promosi wisata berbasis internet 
dan media sosial, seperti website, video promosi, dan unggahan media sosial yang lebih menarik dan 
informatif. Selain itu, kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi 
wisata agar lebih dikenal secara luas. Kesimpulannya, pengembangan digital based tourism di Nagari Koto 
Sani dapat menjadi sarana efektif dalam memperluas jangkauan promosi wisata, meningkatkan partisipasi 
masyarakat, serta mendukung keberlanjutan pembangunan pariwisata berbasis komunitas. 
Kata Kunci: digital based tourism; promosi wisata; pemberdayaan masyarakat; Nagari Koto Sani; 
pariwisata berbasis komunitas 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang berkontribusi besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah (X. Li, 2022; Tang, 2023). Keindahan alam, budaya, serta 

potensi ekonomi kreatif yang melekat pada suatu destinasi dapat menjadi daya tarik bagi 

wisatawan lokal maupun mancanegara. Salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam 

sektor pariwisata adalah Nagari Koto Sani, sebuah desa di Kabupaten Solok, Sumatera Barat, yang 

dikenal dengan kekayaan alamnya yang asri, budaya yang kental, serta potensi ekonomi kreatif 

yang belum tergarap secara maksimal. 

mailto:nofrion@fis.unp.ac.id


Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

3771 

Nagari Koto Sani merupakan satu diantara 923 nagari di Sumatra Barat. Luas nagari ini adalah 

70 km2  atau setara dengan 23,6% luas kecamatan X Koto Singkarak dengan jumlah penduduk 

7.684 jiwa dengan 2.378 KK (Data Kependudukan Nagari Koto Sani Tahun 2020). Terdapat empat 

jorong di nagari ini yaitu Jorong Padang Belimbing, Limo Niniak, Kasiak dan Jorong Ujuang Ladang. 

Dari penuturan ―tuo‖ nagari didapatkan informasi bahwa Nagari Koto Sani sudah dikenal sejak 

masa Kolonial Belanda karena dahulu ada perkebunan milik Belanda di perbukitan Ujuang Ladang 

dan Kasiak yang berbatasan langsung dengan hutan Kota Padang. Nagari Koto Sani juga dikenal 

sewaktu Jepang memasuki Kabupaten Solok karena ada sumber Air Panas yang terletak Jorong 

Padang Belimbing. Sejak tahun 80an, Nagari Koto Sani juga menjadi penghasil bibit ikan terkenal 

di Sumatra Barat. Bahkan tahun 1990, Jorong Padang Belimbing yang waktu itu dengan nama 

Desa Padang Belimbing berhasil menjadi salah satu desa terbaik di Indonesia karena potensi 

sumber daya alam dan perekonomian masyarakat dari sektor perikanan yang membanggakan. 

Disini juga berdiri dengan megah Rumah Gadang yang dibangun oleh Tokoh Nasional dari Sumatra 

Barat yaitu H. Azwar Anas. 

Nagari Koto Sani memiliki potensi wisata yang besar, baik dari segi keindahan alam, budaya, 

maupun produk local (Nofrion et al., 2025a; Nofrion, Rahmaneli, et al., 2023). Namun, daya tarik 

wisata ini masih belum optimal dalam menjangkau wisatawan secara luas. Salah satu kendala 

utama adalah kurangnya pemanfaatan teknologi digital dalam promosi dan pengelolaan pariwisata, 

yang menyebabkan rendahnya jumlah kunjungan wisatawan dan minimnya dampak ekonomi bagi 

masyarakat local (Nofrion, Purwanto, et al., 2023a). Selain itu, wisatawan yang ingin berkunjung 

ke Nagari Koto Sani sering mengalami kesulitan dalam mengakses informasi terkait lokasi wisata, 

rute perjalanan, akomodasi, dan paket wisata yang tersedia. Hal ini mengurangi kenyamanan 

wisatawan serta membatasi jumlah kunjungan ke destinasi tersebut. 

Di sisi lain, pelaku UMKM lokal yang bergerak di sektor pariwisata, seperti pengrajin suvenir, 

pedagang kuliner khas, dan penyedia jasa wisata, juga menghadapi kendala dalam pemasaran dan 

pengelolaan usaha mereka (Madzík, 2023; Tang, 2023). Sebagian besar UMKM masih 

mengandalkan metode pemasaran konvensional, seperti penjualan langsung dan promosi dari 

mulut ke mulut. Minimnya pemanfaatan e-commerce dan pemasaran digital menyebabkan produk-

produk lokal sulit menjangkau pasar yang lebih luas(Kurniawati, 2022; Sari, 2021). Selain itu, 

sistem pembayaran yang masih bersifat tunai dan belum didukung oleh metode transaksi digital 

seperti QRIS dan e-wallet juga menjadi faktor yang menghambat perkembangan bisnis UMKM di 

Nagari Koto Sani. 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan Digital-Based 

Tourism yang mencakup digitalisasi informasi wisata, pemasaran berbasis teknologi, serta 

pemberdayaan ekonomi kreatif melalui digitalisasi UMKM (Blanco-Fernández, 2010; Maquera, 

2022; Niziaieva, 2022). Dengan adanya website wisata yang interaktif, serta pemasaran digital 

melalui media sosial dan e-commerce, wisatawan akan lebih mudah mengakses informasi dan 

melakukan reservasi secara online (Huang, 2017; Y. Li, 2017; Vecchio, 2018; Wang, 2016). Selain 

itu, pelatihan dan pendampingan bagi UMKM dalam pemanfaatan teknologi digital akan membantu 

meningkatkan daya saing produk lokal serta memperluas jangkauan pemasaran mereka (Andiani, 

2022; Koerniawaty, 2022; Zhou, 2020). 

Dengan adanya transformasi digital dalam sektor pariwisata dan ekonomi kreatif, diharapkan 

Nagari Koto Sani dapat menjadi destinasi wisata yang lebih modern, kompetitif, dan berdaya saing 

tinggi. Program ini tidak hanya akan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga 

memberikan dampak positif bagi ekonomi lokal, terutama bagi pelaku UMKM yang terlibat dalam 

ekosistem pariwisata. Keberlanjutan program ini akan dijaga melalui pelatihan berkelanjutan, 

integrasi dengan pemerintah daerah, serta kolaborasi dengan komunitas digital dan akademisi. 

Dengan demikian, Digital-Based Tourism di Nagari Koto Sani dapat menjadi contoh sukses dalam 

penerapan teknologi untuk pengembangan wisata berbasis masyarakat. 
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METODE  

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

Nagari Koto Sani dan Pelaku UMKM Lokal di Sektor Pariwisata, program pengabdian ini akan 

dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu: 

1. Sosialisasi 

2. Pelatihan 

3. Penerapan Teknologi 

4. Pendampingan dan Evaluasi 

5. Keberlanjutan Program 

Tahapan ini akan diterapkan secara sistematis sesuai dengan kebutuhan masing-masing mitra 

dan bidang permasalahan yang ditangani, seperti produksi, manajemen usaha, dan pemasaran. 

1. Sosialisasi 
Sosialisasi dilakukan sebagai tahap awal untuk memperkenalkan konsep Digital-Based Tourism 
serta manfaat digitalisasi bagi promosi wisata dan pengelolaan UMKM. 
Langkah-langkah Sosialisasi: 

a. Mengadakan diskusi dan seminar dengan Pemerintah Nagari, Pokdarwis dan pelaku 
UMKM terkait pentingnya transformasi digital. 

b. Menyampaikan rencana program pengabdian kepada mitra untuk mendapatkan masukan 
dan kesepakatan bersama. 

c. Mengidentifikasi kebutuhan spesifik setiap mitra, baik dalam bidang manajemen usaha, 
produksi, maupun pemasaran. 

Peran Mitra dalam Sosialisasi: 
a. Pemerintah Nagari, Pokdarwis dan UMKM ikut serta dalam FGD (Focus Group Discussion) 

untuk menggali tantangan dan peluang dalam implementasi digitalisasi. 
b. Mitra memberikan masukan terkait kebutuhan spesifik yang harus diakomodasi dalam 

pelaksanaan program. 
2. Pelatihan 

Pelatihan diberikan kepada mitra untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam 
pemanfaatan teknologi digital untuk pengelolaan usaha dan promosi wisata. 

Tabel 1. Materi Pelatihan: 

Bidang Materi Pelatihan Peserta Sasaran 

Produksi 
1. Standarisasi produk dan kemasan wisata. 
2. Pembuatan katalog digital produk lokal. 

Pelaku UMKM 

Manajemen 
Usaha 

1. Manajemen wisata berbasis teknologi. 
2. Digitalisasi pembukuan dan pencatatan transaksi 

(aplikasi akuntansi). 

Pemerintah Nagari, 
Pokdarwis & UMKM 

Pemasaran 
1. Digital marketing (Facebook, Instagram Ads, 

Google Ads).  
2. Strategi branding dan storytelling di media sosial. 

Pemerintah Nagari, 
Pokdarwis & UMKM 

Peran Mitra dalam Pelatihan: 
a. Pemerintah Nagari, Pokdarwis dan UMKM aktif mengikuti sesi pelatihan dan praktik 

langsung dalam penggunaan teknologi. 
b. Mitra memberikan umpan balik terkait pelatihan agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

mereka. 
3. Penerapan Teknologi 

Setelah mendapatkan pelatihan, mitra akan mulai menerapkan teknologi dalam kegiatan 
wisata dan usaha mereka. 

Tabel 2. Implementasi Teknologi untuk Setiap Mitra: 

Mitra Penerapan Teknologi Tujuan 

Pokdarwis 
Penggunaan peta digital untuk 
navigasi wisata. 

Meningkatkan visibilitas dan 
kemudahan akses informasi wisata. 

UMKM Lokal 
Digitalisasi pemasaran melalui e-
commerce dan media sosial. 

Memperluas pasar dan meningkatkan 
efisiensi transaksi bisnis. 

Peran Mitra dalam Penerapan Teknologi: 
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a. Pemerintah Nagari atau Pokdarwis bertanggung jawab dalam mengelola website dan 
media sosial wisata. 

b. UMKM mulai memasarkan produk mereka secara online melalui e-commerce dan media 
sosial. 

4. Pendampingan dan Evaluasi 
Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa teknologi yang diterapkan dapat berjalan 
dengan optimal. 
Pendampingan: 

a. Bimbingan teknis terkait penggunaan platform digital. 
b. Mentoring dan coaching oleh tim akademisi dan praktisi digital. 
c. Monitoring mingguan dan bulanan untuk melihat perkembangan usaha mitra. 

Peran Mitra dalam Evaluasi: 
a. Pemerintah Nagari, Pokdarwis dan UMKM memberikan laporan rutin mengenai 

perkembangan digitalisasi usaha mereka. 
b. Mitra aktif berdiskusi dengan tim pengabdian untuk perbaikan dan optimalisasi program. 

5. Keberlanjutan Program 
Agar program tetap berjalan setelah kegiatan pengabdian selesai, beberapa strategi 
keberlanjutan akan diterapkan Pelatihan Lanjutan dan ToT (Training of Trainers) untuk Melatih 
beberapa anggota Pokdarwis dan UMKM sebagai fasilitator internal untuk memberikan 
pelatihan kepada anggota lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai 

tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku 

(sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah mampu memberi perubahan bagi 

individu/masyarakat maupun institusi baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Sosialisasi dilakukan sebagai tahap awal untuk memperkenalkan konsep Digital-Based Tourism 

serta manfaat digitalisasi bagi promosi wisata dan pengelolaan UMKM. 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi 

Pelatihan diberikan kepada mitra untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam 

pemanfaatan teknologi digital untuk pengelolaan usaha dan promosi wisata. 
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Promosi Digital dan Branding Objek Wisata 

 

Gambar 3. Profil Facebook Pokdarwis Aia Angek 

 

Gambar 4. Profil Instagram Pokdarwis Aia Angek 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Pengembangan Digital Based Tourism di 

Nagari Koto Sani menunjukkan bahwa transformasi digital dalam sektor pariwisata memiliki 

dampak nyata terhadap efektivitas promosi destinasi lokal. Pada tahap awal, Masyarakat 

khususnya kelompok sadar wisata (Pokdarwis) masih menghadapi keterbatasan dalam 

pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung promosi. Hal ini sejalan dengan temuan 

beberapa studi yang menyatakan bahwa salah satu kendala utama pariwisata desa adalah 

rendahnya literasi digital masyarakat (Buhalis, 2020). 

Pelatihan dan pendampingan yang diberikan dalam kegiatan ini berfokus pada keterampilan 

praktis, seperti pembuatan konten visual, pengelolaan media sosial, serta pengoperasian website 

sederhana untuk pariwisata. Hasilnya, masyarakat mampu menghasilkan berbagai media promosi, 

seperti video singkat, poster digital, hingga narasi promosi berbasis cerita lokal (storytelling). 

Pendekatan ini sesuai dengan kajian Maquera (2022) yang menekankan bahwa kekuatan konten 

digital yang autentik dan berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan daya tarik wisata di era 

media sosial. 
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Selain menghasilkan konten, kegiatan ini juga mendorong perubahan paradigma masyarakat 

dalam melihat teknologi sebagai peluang, bukan hambatan. Masyarakat mulai memahami bahwa 

promosi berbasis digital memungkinkan destinasi wisata menjangkau audiens yang lebih luas, 

termasuk wisatawan domestik maupun mancanegara. Hal ini mendukung konsep community based 

tourism (CBT) yang menekankan peran aktif komunitas dalam mengelola dan mempromosikan 

potensi wisata mereka sendiri (Nofrion et al., 2025b; Nofrion, Purwanto, et al., 2023b). 

Pembahasan lain yang penting adalah bagaimana keberlanjutan promosi wisata berbasis 

digital dapat terwujud. Salah satu faktor kunci adalah konsistensi masyarakat dalam memperbarui 

konten dan menjaga interaktivitas dengan calon wisatawan. Tanpa adanya komitmen jangka 

panjang, media digital yang telah dikembangkan berpotensi menjadi tidak relevan. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi berkelanjutan, termasuk kolaborasi multipihak antara pemerintah daerah, 

perguruan tinggi, pelaku usaha, dan komunitas lokal. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan keterampilan teknis, tetapi juga 

memperkuat kapasitas sosial masyarakat untuk berkolaborasi dan beradaptasi dengan 

perkembangan digital. Implikasi lebih lanjut dari kegiatan ini adalah terciptanya model penguatan 

promosi wisata berbasis komunitas yang dapat direplikasi di nagari atau desa wisata lain. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada Pengembangan Digital Based Tourism 

di Nagari Koto Sani telah menunjukkan capaian yang signifikan pada tahap kemajuan ini. Hasil 

pelaksanaan kegiatan mencakup peningkatan pengetahuan dan keterampilan kelompok sadar 

wisata (Pokdarwis) serta pelaku wisata lokal dalam memanfaatkan teknologi digital untuk promosi 

destinasi.  

Melalui pelatihan, pendampingan, dan pembuatan media digital, masyarakat mulai terbiasa 

menggunakan platform berbasis internet dan media sosial sebagai sarana promosi yang efektif. 

Selain itu, kegiatan ini juga mendorong lahirnya konten digital yang lebih menarik, informatif, dan 

sesuai dengan potensi wisata lokal yang ada di Nagari Koto Sani. Dengan demikian, kegiatan ini 

berkontribusi terhadap penguatan kapasitas masyarakat dalam mendukung keberlanjutan promosi 

pariwisata berbasis komunitas. 
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